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Terang bagi jalanku: 

 

Mat 11: 2 -11: 

Kebesaran Yohanes 

Pembaptis  

 

oleh  Pierrette MAIGNÉ  

 

 

Di dalam penjara Yohanes mendengar tentang 

pekerjaan Kristus, lalu menyuruh murid-muridnya 

bertanya kepada-Nya: "Engkaukah yang akan 

datang itu atau haruskah kami menantikan orang 

lain?" 

Yesus menjawab mereka: "Pergilah dan katakanlah 

kepada Yohanes apa yang kamu dengar dan kamu 

lihat: orang buta melihat, orang lumpuh berjalan, 

orang kusta menjadi tahir, orang tuli mendengar, 

orang mati dibangkitkan dan kepada orang miskin 

diberitakan kabar baik. 

Dan berbahagialah orang yang tidak menjadi 

kecewa dan menolak Aku." 
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Setelah murid-murid Yohanes pergi, mulailah 

Yesus berbicara kepada orang banyak itu tentang 

Yohanes: "Untuk apakah kamu pergi ke padang 

gurun? Melihat buluh yang digoyangkan angin kian 

ke mari?  

Atau untuk apakah kamu pergi? Melihat orang 

yang berpakaian halus? Orang yang berpakaian 

halus itu tempatnya di istana raja. 

Jadi untuk apakah kamu pergi? Melihat nabi?  

Benar, dan Aku berkata kepadamu, bahkan lebih 

dari pada nabi. 

Karena tentang dia ada tertulis: Lihatlah, Aku 

menyuruh utusan-Ku mendahului Engkau, ia akan 

mempersiapkan jalan-Mu di hadapan-Mu. 

Aku berkata kepadamu: Sesungguhnya di antara 

mereka yang dilahirkan oleh perempuan tidak 

pernah tampil seorang yang lebih besar dari pada 

Yohanes Pembaptis, namun yang terkecil dalam 

Kerajaan Sorga lebih besar dari padanya ʉ  

Yohanes adalah tokoh besar Masa Adven. Pada hari Minggu ke-2 Adven kita mendengar dia 

mengumumkan kedatangan orang yang akan membaptis dalam Roh Kudus dan dalam api dengan 

kata-kata berikut ini: "Alat penampi sudah ditangan-Nya. Ia akan membersihkan tempat pengirikan-Nya 

dan mengumpulkan gandum-Nya ke dalam lumbung, tetapi debu jerami itu akan dibakar-Nya dalam api 

yang tidak terpadamkan" (Mat 3:12). 

 



 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam episode Minggu ke-3 ini, Yohanes berada di 

penjara karena kesetiaannya kepada Firman. Dia lagi 

galau. Dia mendengar tentang karya-karya Yesus 

dan dia dibingungkan Yesus yang tindakan-Nya tidak 

sesuai dengan apa yang telah dia umumkan 

sebelumnya. 

Yohanes sedang menunggu kedatangan seorang 

mesias-hakim dan Yesus menampilkan diri-Nya 

sebagai orang yang datang untuk menyembuhkan 

kita, yang datang untuk mengungkapkan 

belaskasihan Bapa. Tuhan memang 

membingungkan. Santo Paulus akan 

menegaskannya, Kristus yang disalibkan merupakan 

suatu batu sandungan untuk orang-orang Yahudi dan 

suatu kebodohan untuk orang-orang bukan Yahudi. 

Yesus tidak menjawab pertanyaan para utusan 

Yohanes, ia menjawab dengan membuat tindakannya 

berbicara; dan tindakannya merujuk pada nubuat 

Yesaya yang diketahui Yohanes. Berhadapan 

dengan tanda-tanda itu Yesus menyatakan 

berbahagia orang-orang yang mengenali-Nya 

sebagai Mesias. 

Kemudian Yesus berbicara tentang Yohanes: 

siapakah dia? Seorang nabi, ya, dan bahkan seorang 

utusan, yang diumumkan oleh Maleakhi: 

«Lihat, Aku menyuruh utusan-Ku, supaya ia 

mempersiapkan jalan di hadapan-Ku! Dengan 

mendadak Tuhan yang kamu cari itu akan masuk 

ke bait-Nya!» (Mal 3:1) 

Ya, Yohanes memang orang yang harus 

mempersiapkan kedatangan Mesias, dia yang akan 

berkata: Dia harus makin besar; dan aku harus 

makin kecil (Yoh 3:30). 

Yohanes mengenal apa artinya ragu, itu adalah 

sebuah proses pemurnian. Imannya diuji tetapi dia 

tidak memberontak, dia bertanya. Dengan 

pertanyaannya ia mengungkapkan iman dan 

harapannya, ia mengucapkan seruan cinta. Dalam 

hal ini, Yohanes sangat berharga bagi kita, dia 

menyatakan kepada kita bahwa keraguan dan 

iman dapat hidup berdampingan. Apa yang diminta 

dari kita adalah keberanian untuk bertanya seperti 

yang akan dilakukan Yesus di kayu salib: Ya 

Tuhan, ya Tuhan mengapa Engkau meninggalkan 

Aku? Yohanes, yang mempersiapkan jalan, 

mengenal ragu, seperti Yesus. Itu adalah sebuah 

ujian dan Yesus memberinya kesaksian yang indah 

dengan menyebut Yohanes besar, besar dengan 

kerendahan hatinya, besar dengan kesetiaannya.  ʉ
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Spiritualitas Montfortan: 

 

 

DIBAPTIS  
 

oleh M.T. Eleine Magdalena 

Sengkey  
 

"Terimalah tanda salib di telingamu untuk mendengar suara Tuhan"; "Di matamu 

untuk melihat kemegahan wajah Tuhan"; "Di mulutmu untuk menjawab firman 

Allah"; "Pada dadamu supaya Kristus berdiam di dalam hatimu dengan perantaraan 

iman"; "Di pundakmu, untuk memanggul kuk manis dari Kristus"  

(Ritus Inisiasi orang kristen dewasa, no. 85). 
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Tema pembaptisan amat sentral 

sifatnya dalam karya misi para 

Montfortan, karena dalam Regula 

mereka Santo Montfort menulis: 

ñTujuan karya misi mereka adalah 

membaharui semangat kristiani 

dalam diri umat beriman. Oleh 

karena itu, sesuai dengan tugas 

yang mereka terima dari Sri Paus, 

mereka akan membuat orang 

memperbaharui janji-janji baptis 

mereka, dalam upacara yang 

semeriah mungkinò (no. 56). Ini 

adalah misi yang Montfort sendiri 

terima dari Paus Klemens XI dan 

Montfort harapkan agar diteruskan 

oleh para pengikut atau rekan 

kerjannya dalam serikat para 

misionaris yang ia dirikan. 

Pembaptisan yang diperbaharui 

secara meriah oleh umat beriman 

itu dilakukan melalui tangan Maria, 

itulah pembaktian yang Montfort 

ajarkan. Persisnya, pembaktian 

ñmerupakan sebuah pembaharuan 

yang sempurna dari semua ikrar 

dan janji Pembaptisan suciò (BS 

120). 

Artikel ini dimaksudkan untuk 

memperdalam tema Bulan Misi 

Luar Biasa pada Oktober 2019 

yang lalu, yang temanya adalah: 

ñDibaptis dan Diutus, Gereja Kristus 

dalam Misi di Duniaò. Kalau pada 

edisi ini Bu Eleine membantu kita 

untuk mendalami apa artinya 

ñdibaptisò, pada edisi Januari 2020 

buletin ia akan menjelaskan kepada 

kita apa artinya ñdiutusò.  

Selamat membaca. 

Sering kita mendengar istilah ñmemegang teguhò janji baptis! Kita 

perlu mengartikan kata ñmemegang teguhò ini sebagai sesuatu yang 

dinamis dan terus bertumbuh. Hubungan dengan Tuhan tidak pernah 

dikehendaki sebagai sesuatu yang statis apalagi mundur. Jika kita 

memasuki hubungan yang pribadi dan eksklusif seperti dalam 

perkawinan atau jalinan persahabatan yang dipilih berdasarkan 

keputusan kehendak, maka kita tentu menginginkannya menjadi 

makin lama makin mendalam dan berkembang dalam segala 

dimensinya. Demikian pula dalam relasi kita dengan Tuhan. Tuhan 

sendiri menginginkan kita panas atau dingin bukannya suam-suam 

kuku. Tuhan bersungguh-sungguh dalam hubungan-Nya dengan 

umat manusia. Tuhan melibatkan seluruh diri-Nya. Kerap kita 

mendengar nada kekecewaan yang mendalam atas ketidaksetiaan 

manusia kepada-Nya. Dan bukti yang sudah nyata dari cinta-Nya 

yang seutuhnya kepada kita adalah pengutusan Putera-Nya sebagai 

penebus dosa manusia.  

 

Ketika kita memutuskan untuk dibaptis dan mengucapkan janji-janji 

baptis di hadapan Allah maka saat itu kita melangkah dalam suatu 

hubungan yang sangat istimewa dengan Allah. Hubungan Bapa dan 

anak. Bapa telah mengangkat kita menjadi anak-Nya karena kita 

mengambil bagian dalam keputraanYesus. Ini adalah suatu anugerah 

terbesar. Kita diselamatkan. 
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Namun sebagaimana janji perkawinan yang 

diucapkan di hadapan Imam dan Tuhan, maka janji 

itu tidak memenuhi fungsi atau tujuannya tanpa 

dilaksanakan dan duwujudkan dalam tindakan 

sepasang suami isteri dalam perjalanan hidup 

perkawinan mereka. Demikian pula janji baptis kita 

hanya akan terpenuhi dalam menjawab panggilan-

Nya yang unik atas hidup kita masing-masing. 

Penyerahan diri yang terus-menerus, pembaharuan 

komitmen setiap saat, pertobatan setiap kali kita 

menyadari dosa-dosa kita. Pemenuhan janji baptis 

kita terwujud dalam tindakan konkrit kita setiap 

harinya, dalam sikap batin kita yang senantiasa 

terarah kepada Tuhan.  

 

Hubungan dengan Tuhan ini suatu yang istimewa 

dan tak tergantikan lagi sampai selama-lamanya. 

Seketika seseorang menemukan yang dicari dan 

paling mendasar dalam hidupnya maka tentu orang 

tersebut tidak akan pernah lagi mau 

melepaskannya.  

 

 

PANGGILAN SETIAP ORANG YANG SUDAH 

DIBAPTIS 

 

Setiap orang Kristen yang telah dibaptis dipanggil 

pada kekudusan. Apa kekudusan itu? Suatu 

penyerahan diri kepada Allah untuk dikhususkan 

bagi-Nya. Kita bukan lagi milik dunia tapi milik Tuhan 

karena ñkita telah dipindahkan dari dalam maut ke 

dalam hidupò (1Yoh 3:14).; ñIA telah melepaskan kita 

dari kuasa kegelapan dan memindahkan kita ke 

dalam kerajaan Putera-Nya yang kekasih. Di dalam 

Dia kita memiliki penebusan kita, yaitu 

pengampunan dosa (Kol 1:13-14). Kristus telah mati 

bagi kita orang berdosa (1 Ptr 3:18). 

 

Setelah dibaptis kita dipanggil untuk hidup dalam 

kekudusan yang artinya adalah sebagai berikut. 

Pertama, mati bagi dosa....supaya sama seperti 

Kristus telah dibangkitkan...demikian juga kita akan 

hidup dalam hidup yang baru (Rm 6:2-4).  

Dalam janji baptis kita menolak kejahatan dalam 

diri sendiri maupun masyarakat. Kita juga berjanji 

menolak setan dalam bentuk takhyul, perjudian dan 

hiburan tak sehat.  

Juga kita berjanji menolak segala tindakan dan 

kebiasaan yang tidak adil, tidak jujur dan yang 

melanggar hak-hak asasi manusia.  

Dalam pembaptisan, kita juga berjanji menolak 

setan sumber segala dosa dan penguasa 

kegelapan. Kita meninggalkan cara hidup yang 

tidak berkenan kepada Allah dan memulai suatu 

hidup yang baru. 

 

 

 
 

Kedua, mengasihi Tuhan Allah kita dengan 

segenap hati, segenap jiwa dan dengan segenap 

akal budi dan dengan segenap kekuatan (Mrk 

12:30).  

Inilah tujuan hidup Kristiani bagi setiap orang yang 

telah dibaptis.  

Kita percaya akan Allah Bapa yang Mahakuasa, 

Pencipta langit dan bumi, akan Yesus Kristus, 

Putra-Nya yang dilahirkan oleh Perawan Maria, 

yang menderita sengsara, wafat dan dimakamkan; 



 

8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

yang bangkit dari alam maut dan duduk di sisi 

kanan Bapa. Kita juga menyatakan kepercayaan 

kita akan Roh Kudus, Gereja Katolik yang kudus, 

persekutuan para kudus, pengampunan dosa dan 

kehidupan kekal.  

 

Ketiga, menuruti segala perintah-Nya. ñJika 

seorang mengasihi Aku, ia akan menuruti firman-

Ku...ò (Yoh 14:23). Kita yang telah dibaptis, kita 

dipersatukan dengan umat-Nya. Sebagai umat 

Allah kita menjadikan kehendak dan perintah Allah 

sebagai pilihan dan landasan hidup kita.  

 

Keempat, menjadi hamba kebenaran. ñ...demikian 

hal kamu sekarang harus menyerahkan anggota-

anggota tubuhmu menjadi hamba kebenaran yang 

membawa kamu kepada pengudusanò (Roma 

6:19). 

 

 

MENJAWAB PANGGILAN  

 

Perjalanan kita sebagai orang yang sudah dibaptis 

adalah perjalanan menjawab panggilan pada 

kekudusan ini. Allah memanggil kita untuk 

mengalami kebahagiaan yang melampaui akal budi 

dan daya-daya manusia (KGK 1722). Jika kita 

bersatu dengan Allah secara erat dengan 

menghayati janji-janji baptis, jika kita terus-

menerus memperdalam relasi dengan Tuhan dan 

bersatu dengan-Nya, maka kita mengalami 

kebahagiaan ini. Dengan tinggal dan tetap melekat 

pada Yesus kita dapat menghasilkan buah-buah 

yang lebat (Yoh 15:5). Kita membutuhkan Roh 

Kudus yang kita terima lewat pembaptisan untuk 

dapat menanggapi panggilan ini sebagaimana 

Paulus katakan bahwa Allahlah yang mengerjakan 

di dalam kita segala kemauan dan pekerjaan 

menurut kerelaan-Nya (Flp 2:13). 

Kita perlu diperbaharui di dalam roh dan pikiran, 

dan mengenakan manusia baru (Ef 4, 23-24) dan 

dilahirkan kembali untuk dapat melihat kerajaan 

Allah (Yoh 3:3). Kita membutuhkan pembaharuan 

dalam roh dan budi kita agar kita menjadi selaras 

dengan kehendak dan rencana-Nya. 
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Keselamatan yang kita terima tidak pernah 

ditujukan bagi diri kita saja tapi juga bagi orang 

lain. Ini adalah tugas perutusan kita, amanat agung 

Kristus yang disampaikan-Nya sebelum IA naik ke 

surga: ñ....pergilah, jadikanlah semua bangsa 

murid-Ku dan baptislah mereka...ajarlah mereka 

melakukan segala sesuatu yang telah 

Kuperintahkan kepadamu....ò (Mat 28:18-20).  

 

Sakramen Krisma memberikan kita rahmat untuk 

melaksanakan tugas perutusan  sebagai umat 

Allah untuk menghasilkan buah-buah bagi 

kerajaan-Nya.  

 

Menjawab panggilan berarti melaksanakan apa 

yang Tuhan kehendaki dari kita. Panggilan kita 

sebagai orang yang sudah dibaptis adalah 

membawa orang lain juga sampai pada Kristus 

Sang Penyelamat. Kita yang telah mengalami kasih 

dan keselamatan Kristus tentu ingin membagikan 

anugerah terindah dan terbesar ini juga kepada 

orang lain. ʉ  

 

"Apakah aku ingat tanggal pembaptisanku?" Oleh karena pembaptisan merupakan kelahiran kembali 

maka ia menjadi seperti ulang tahun kedua. Apakah Anda mengerti? Ini pekerjaan rumah Anda, 

bertanyalah pada diri Anda sendiri: "Tanggal berapa aku dibaptis?" 

Pertama-tama, selama ritus pembuka, nama calon baptis akan ditanya, karena nama tersebut 

menunjukkan identitas seseorang. Ketika kita memperkenalkan diri, kita langsung menyebut nama kita: 

"Nama saya adalahé demikian", maka kita keluar dari anonimitas, anonim berarti orang yang tidak 

memiliki nama. Untuk keluar dari anonimitas, kita langsung menyebutkan nama kita. Tanpa nama, kita 

menjadi orang yang tidak dikenal, tanpa hak atau kewajiban. Allah memanggil semua orang dengan 

namanya, Ia mencintai kita secara individu, dalam aspek konkret sejarah hidup kita. Pembaptisan 

membangunkan panggilan pribadi untuk hidup sebagai orang Kristen, yang akan berkembang sepanjang 

hidup. Dan itu melibatkan respons pribadi dan tidak meminjam atau meniru jawaban orang lain. Memang, 

kehidupan Kristen dijalin dari serangkaian panggilan dan jawaban: Allah terus mengucapkan nama kita 

selama bertahun-tahun, menggemakan ribuan cara seruannya untuk menjadikan kita serupa dengan 

Putra-Nya, Yesus. Karena itu, nama itu penting! Ini sangat penting! Orang tua memikirkan nama untuk 

diberikan kepada anak mereka sebelum anak itu lahir: ini juga merupakan bagian dari harapan seorang 

anak yang, dalam namanya, akan memiliki identitas aslinya, juga untuk kehidupan Kristennya yang 

berhubungan dengan Allah. 

Paus Fransikus, AUDIENSI UMUM, Pelataran Santo Petrus, Rabu, 18 April 2018 

http://www.vatican.va/content/francesco/fr/audiences/2018/documents/papa-

francesco_20180418_udienza-generale.html 

PAUS FRANSISKUS  

http://www.vatican.va/content/francesco/fr/audiences/2018/documents/papa-francesco_20180418_udienza-generale.html
http://www.vatican.va/content/francesco/fr/audiences/2018/documents/papa-francesco_20180418_udienza-generale.html
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Wawancara: 

 

 

"Seperti Marx 

memenuhi bumi ini 

dengan bu ku -

bukunya, gerakan 

ini berusaha untuk 

memenuhi bumi ini 

dengan buku BAKTI 

YANG SEJATI KEPADA 

MARIA"  

 

Wawancara eksklusif dengan 

Tn. Alfredo SUASNABAR 

Presiden Nasional 

CONSECRATIO MUNDI, Peru 

 

 

CONSECRATIO MUNDI adalah gerakan gerejawi yang bertujuan 

untuk melakukan evangelisasi baru di dunia saat ini, dengan akar 

yang terinspirasi oleh spiritualitas Montfortan. Nama yang telah 

dipilih dengan baik untuk menamai gerakan ini mengungkapkan 

cita-cita masa depan di mana semua jiwa di dunia ini akhirnya 

mengenal Allah Tritunggal dan membaktikan diri kepada-Nya. Ini 

tidak dapat dipisahkan dari karya misioner para anggota gerakan 

ini dengan seluruh Gereja dengan bimbingan Bunda Maria dari 

Tritunggal Mahakudus. 

Untuk mengenal lebih lanjut tentang kelompok ini, kami akan 

mewawancarai Presiden Nasional Consecratio Mundi di Peru, 

Tn. Alfredo SUASNABAR. Kami berterima kasih atas waktu yang 

telah ia berikan kepada kami untuk mengenal gerakan ini. Mari 

berharap Alfredo dan keluarganya selalu sehat dan antusias 

dengan perutusannya dalam dan melalui gerakan ini. Pastor dari 

Montfort berdoa untuk kita semua! 

Terima kasih banyak kepada Ibu Miriam Gomez atas 

kontribusinya yang memungkinkan wawancara ini terlaksana. 

 

 

Apa pekerjaan Anda? 

 

Saya seorang ekonom berdasarkan profesi, dan telah bekerja di 

berbagai sektor dunia bisnis seperti keuangan, penjualan dan 

produksi, menjalankan tanggung jawab manajemen. Saat ini saya 

berdedikasi untuk mengajar di universitas untuk berbagi 

pengalaman profesional dan kehidupan saya dengan generasi 

muda. 

 

Bisakah Anda memberi tahu kami tentang keluarga Anda? 

 

Keluarga saya terutama terdiri dari istri dan dua anak saya, 

setelah itu ada orang tua saya, saudara laki-laki, kedua mertua 

dan saudara ipar saya, semuanya sangat berbakti kepada 

Perawan Maria. Ini adalah keluarga langsung saya, yang 

merupakan inspirasi dan alasan tetap bagi saya untuk bertumbuh 

secara rohani. Saya juga menganggap bagian dari keluarga saya, 

dengan saudara-saudara saya yang dengan mereka semua saya 

menghayati Spiritualitas Montfortan dan tentu saja karisma 

Consecratio Mundi. Mereka adalah dan akan selalu menjadi 

keluarga Iman saya. 


